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Mussaenda erythrophylla merupakan tanaman yang tumbuh di daerah tropis termasuk 
Indonesia. Mussaenda erythrophylla mengandung senyawa flavonoid, terpenoid, steroid, 
saponin, alkaloid dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi senyawa flavonoid 
dari Mussaenda erythrophylla dan mengetahui aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara 
T47D. Hasil uji sitotoksik dari ekstrak dan semua fraksi sampel Mussaenda erythrophylla 
menunjukkan bahwa aktivitasnya tidak berbeda signifikan. Kemudian fraksi etil asetat 
dilanjutkan pada tahap pemisahan dan pemurnian. Isolat relatif murni diperoleh sebanyak 17,8 
mg berbentuk amorf. Kemurnian isolat diuji menggunakan kromatografi lapis tipis 1 dan 2 
dimensi yang menunjukkan adanya noda tunggal dan uji metabolit sekunder yang menunjukkan 
positif flavonoid. Berdasarkan spektrum Ultraviolet Visible (metanol) diketahui adannya serapan 
maksimum pada λ 253 nm yang menunjukkan transisi elektronik π→π*. Spektrum Infrared (IR) 
menunjukkan adanya bilangan gelombang (cm-1) : 3433-3100 (OH), 2943 (C-H alifatik ulur), 
1450 (cincin aromatik), 1114 (C-O-C ulur) dan 1022 (C-O). Hasil uji sitotoksik isolat diperoleh 
nilai IC50 sebesar 278,3 μg/mL. Berdasarkan analisis tersebut, isolat diindikasi merupakan 
senyawa flavonoid jenis katekin yang memiliki kemampuan sitotoksik kategori sedang terhadap 
sel kanker payudara T47D. 
 




Mussaenda erythrophylla merupakan 
tanaman asli Afrika Barat yang biasanya 
ditemukan sebagai tanaman hias. Beberapa 
peneliti telah mengungkapkan aktivitas 
biologis ekstrak tanaman nusa indah, Rao 
dan Raju (2011) menjelaskan aktivitas 
antihelmintik dari ekstrak akar dan 
Rhizobium tanaman nusa indah (Musaenda 
erythrophylla). Akar Mussaenda 
erythrophylla dimanfaatkan sebagai obat 
batuk. Selain itu, telah dilakukan penelitian 
oleh Eswaraiah dan Satyanayana (2010) 
mengenai aktivitas antioksidan dan 
perangkap radikal bebas dari batang 
Mussaenda erythrophylla. Menurut Joan 
(1984) pada tanaman nusa indah 
terkandung beberapa metabolit sekunder 
seperti flavonoid, tanin dan saponin. 
Senyawa flavonoid merupakan salah satu 
metabolit sekunder pada tumbuhan yang 
dapat digunakan sebagai antimikroba, obat 
infeksi pada luka, antijamur, antivirus, 
antikanker, dan antitumor (Sriningsih, 
2008). Senyawa flavonoid memiliki 
kemampuan menangkap radikal bebas 
yang dapat menyebabkan kanker 
(Sundaryono, 2011). Salah satu kanker 
yang memiliki frekuensi kejadian cukup 
tinggi yaitu kanker payudara. Kanker 
payudara di Indonesia merupakan kanker 
dengan insiden tertinggi kedua yaitu 
sebanyak 12,10%, setelah kanker leher 
rahim (19,18%). (Tjindarbumi dan 
Mangunkusumo, 2002; Effendi, dkk., 2012). 
Upaya untuk mengobati penyakit kanker 
secara medis tentu saja membutuhkan 
biaya yang tinggi. Selain melalui bedah dan 
radiasi, pengobatan kanker dapat 
mengandalkan kemoterapi. Kemoterapi 
menggunakan obat-obat antikanker masih 
terdapat kendala seperti masih belum 
efektifnya obat dalam membunuh sel kanker 
dan efek samping yang harus diderita oleh 




pasien. Oleh karena itu, tidak sedikit pasien 
cenderung memilih pengobatan alternatif 
menggunakan ramuan bahan alami (natural 
medicine).  
Sampai saat ini, belum ditemukan 
publikasi penelitian yang mengungkapkan 
kandungan senyawa flavonoid dari bunga 
nusa indah (Mussaenda erythrophylla) yang 
bersifat sitotoksik terhadap sel kanker 
payudara T47D. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian ini guna mengetahui 
karakteristik senyawa flavonoid dari fraksi 
etil asetat bunga nusa indah dan 
mengetahui aktivitas siktotosiknya terhadap 
sel kanker payudara tersebut. Penelitian ini 
dapat dilakukan melalui proses ekstraksi, 
pemisahan dan pemurnian. Kemudian, 
isolat dilakukan analisis menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis dan spektrometer 
IR serta diuji sitotoksiknya terhadap sel 
kanker payudara T47D menggunakan 
metode MTT Assay. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat penunjang penelitian ini adalah 
alat-alat gelas kimia yang umum digunakan 
di Laboratorium Kimia Organik, ELISA 
reader, inkubator, neraca analitik (Mettler 
AE 2000) pipa kapiler, rotary evaporator 
(rotary Heidolph WB 2000), statif dan klem, 
seperangkat alat kromatografi kolom, 
spektrofotometer UV-Vis (UV-1700 Series) 
dan spektrometer inframerah (ABB). Bahan-
bahan yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah berbagai jenis pelarut organik 
diantaranya metanol, n-heksana, 
diklorometana dan etil asetat baik yang p.a 
maupun teknis; pereaksi untuk uji fitokimia, 
plat KLT silika gel 60 F254 (Merck); silika gel 
G-60 (70-230 mesh); bahan yang 
digunakan untuk uji sitotoksisitas 
diantaranya sel T47D, larutan DMSO, 




Preparasi Sampel  
      Sampel berupa bunga nusa indah 
(Mussaenda erythrophylla) yang diperoleh 
dari halaman Fakultas Ekonomi Universitas 
Tanjungpura, Pontianak, Kalimantan Barat. 
Keakuratan spesies tanaman dideterminasi 
di Herbarium Bogoriense LIPI Bogor. Bunga 
nusa indah sebanyak 2 kg yang segar 
dikumpulkan dan dikeringanginkan. Sampel 




      Sampel bunga nusa indah kering yang 
telah diserbukkan sebanyak 750 gram 
dimaserasi dengan metanol teknis yang 
telah diredestilasi pada suhu kamar selama 
3x24 jam. Kemudian, seluruh filtrat yang 
diperoleh dipekatkan dengan menggunakan 
rotary evaporator lalu ditimbang.  
 
Fraksinasi 
      Sebanyak 60 gram ekstrak kental 
metanol dipartisi menggunakan beberapa 
pelarut organik yang memiliki tingkat 
kepolaran yang berbeda-beda. Hasil partisi 
dipekatkan dengan menggunakan rotary 
evaporator lalu ditimbang. Kemudian, 
ekstrak dan seluruh fraksi dari hasil partisi 
dilakukan uji metabolit sekunder.  
 
Metode Pemisahan dan Pemurnian 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
      Pemisahan dengan KLT digunakan 
untuk mencari fasa gerak terbaik yang akan 
digunakan dalam kromatografi kolom. 
Chamber kromatografi dijenuhkan terlebih 
dahulu. Kemudian, fraksi etil asetat tersebut 
ditotolkan pada plat KLT. Setelah kering lalu 
dimasukkan ke dalam chamber kemudian 
dielusi menggunakan fasa gerak tertentu. 
Noda yang terbentuk diamati dengan 
menggunakan lampu UV 254 nm dan 366 
nm.  
 
Kromatografi Vakum Cair (KVC)  
      Setelah diperoleh eluen terbaik, sampel 
dilakukan pemisahan dengan Kromatografi 
Kolom Vakum cair (KVC) yang 
menggunakan fasa diam silika gel 60 (70-
230 mesh). Kemudian, dielusi dengan eluen 
yang memberikan pemisahan terbaik pada 
KLT.  
 
Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG) 
      Fraksi gabungan dari hasil KVC yang 
dipilih kemudian dilanjutkan dengan proses 
KKG. Kemudian dielusi menggunakan 
perbandingan eluen terbaik. Hasil 
kromatografi kolom yang memiliki pola noda 









      Uji kemurnian terhadap isolat relatif 
murni dilakukan dengan KLT satu dan dua 
dimensi. Jika kromatogram menunjukkan 
satu pola noda maka dapat dikatakan 
bahwa isolat tersebut relatif murni.  
 
Karakterisasi Senyawa Flavonoid  
      Isolat relatif murni yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan instrumen 
spektroskopi yaitu UV-Vis (Varian Cary 100 
Conc) dan IR (Shimadzu).  
 
Uji Sitotoksik menggunakan metode MTT 
Assay 
      Ekstrak metanol, fraksi n-heksana, 
fraksi diklorometana, fraksi etil asetat, fraksi 
metanol dan isolat relatif murni dilakukan uji 
sitotoksik menggunakan metode MTT 
Assay sehingga diperoleh nilai IC50 yang 
dapat diinterpretasikan sebagai 
kemampuan sitotoksik dari suatu senyawa 
terhadap sel kanker payudara T47D. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi 
Sampel bunga nusa indah segar 
sebanyak 2 kg yang kemudian 
dikeringanginkan. Selanjutnya, sampel 
tersebut diserbukkan dengan menggunakan 
blender. Kemudian sampel dimaserasi 
dengan metanol sehingga diperoleh ekstrak 
kental metanol sebanyak 113,5668 g. 
 
Fraksinasi 
      Ekstrak kental metanol dipartisi 
menggunakan beberapa pelarut organik 
yang tingkat kepolarannya semakin 
meningkat yaitu n-heksana, diklorometana 
dan etil asetat. Partisi terhadap 60 g ekstrak 
kental metanol menghasilkan fraksi n-
heksana (10,4488 g), fraksi diklorometana 
(6,1108 g), fraksi etil asetat (8,3772 g) dan 
fraksi metanol (6,4573 g).  
 
Uji Metabolit Sekunder 
      Berdasarkan uji metabolit sekunder, 
diketahui bahwa pada ekstrak metanol 
positif mengandung senyawa flavonoid, 
terpenoid, steroid, alkaloid, tannin dan 
sponin. Selain itu, diperoleh hasil bahwa 
fraksi yang positif mengandung senyawa 
flavonoid yaitu pada fraksi diklorometna, etil 
asetat dan fraksi metanol.  
 
Uji Sitotoksik Ekstrak dan Fraksi Hasil 
Partisi dari Bunga Nusa Indah Terhadap 
Sel Kanker Payudara T47D 
Menggunakan Metoda MTT Assay 
      
 Konsentrasi hambat (IC50) diukur 
dengan menggunakan metoda MTT Assay. 
Hasil ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Hasil Uji Sitotoksisitas Ekstrak dan 
Fraksi dari Bunga Nusa Indah 
Terhadap Sel Kanker Payudaya 
T47D  
No Nama Bahan Nilai IC50 
(μg/mL) 
1 Ekstrak Metanol 363,91  
2 Fraksi n-Heksana 337,1 
3 Fraksi Diklorometana 282,33  
4 Fraksi Etil Asetat 249,2 
5 Fraksi metanol 203,23 
     
 Berdasarkan hasil uji sitotoksik yang 
dilakukan untuk menentukan potensi 
ekstrak maupun fraksi bunga nusa indah 
terhadap sel kanker payudara T47D 
tersebut diketahui bahwa terjadi penurunan 
persentase viabilitas sel yang semakin 
meningkat seiring dengan peningkatan 
konsentrasi sampel uji. Semakin kecil nilai 
IC50 menunjukkan bahwa sampel tersebut 
bersifat toksik. 
      Tingginya nilai IC50 pada ekstrak 
metanol yang menunjukkan semakin 
rendahnya kemampuan sitotoksik terhadap 
sel kanker payudara T47D. Hal ini 
disebabkan oleh hilangnya sinergisitas yang 
terkandung di dalam ekstrak. Pada saat 
fraksinasi, senyawa-senyawa yang 
terkandung di dalam ekstrak dapat 
dipisahkan sesuai tingkat kepolarannya 
pada setiap fraksi. Pertimbangan 
ketersediaan massa dan dilihat dari hasil uji 
sitotoksik yang menunjukkan adanya 
aktivitas meskipun tidak berbeda signifikan 
antara semua fraksi dan ekstrak kental 
metanol dari sampel bunga nusa indah 
maka dipilihlah fraksi etil asetat untuk 
dilanjutkan pada tahap pemisahan dan 
pemurnian. 
 
Metode Pemisahan dan Pemurnian  
Kromatografi Vakum Cair (KVC) 
      KVC dilakukan terhadap fraksi etil 
asetat menggunakan eluen terbaik dari 
hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yaitu 




etil asetat : diklorometana = 6 : 4 yang 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
       
                             
(i)                (ii) 
Gambar 1. Profil KLT fraksi etil asetat 
dengan eluen etil asetat : 
diklorometana = 6 : 4 
 
Pada tahap ini diperoleh 39 fraksi 
dengan kode FE1-FE39 yang ditampung 
setiap 50 mL. Hasil KVC dilanjutkan dengan 
KLT di bawah sinar UV 254 nm dan 366 nm 
untuk menentukan pola noda yang sama 
sehingga dapat digabungkan. Setelah itu, 
ditimbang untuk mengetahui massa fraksi 
gabungan tersebut. 
 










1. FE1 1 0,0639 
2. FE2 2-5 0,465 
3. FE3 6-15 1,0801 
4. FE4 16-18 0,3264 
5. FE5 19 0,1020 
6. FE6 20-24 2,4641 
7. FE7 25-39 1,5271 
  
Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG) 
      Berdasarkan kuantitas dan pola 
pemisahan yang terbaik maka fraksi FE3 
dipilih untuk diteruskan ke tahap KKG. 
Pengelusian menggunakan eluen etil asetat 
: diklorometana = 6:4 sehingga diperoleh 60 
fraksi. Fraksi yang memiliki pola 
kromatrogram sama digabungkan lalu 
ditimbang. Setelah itu, plat tersebut 
disemprot menggunakan reagen serium 
sulfat untuk mengetahui jumlah komponen 
yang terdapat pada masing-masing plat. 
   Berdasarkan hasil KKG tersebut, maka 
senyawa target yang dipilih untuk dianalisis 
menggunakan spektroskopi UV-Vis, 
Inframerah, dan uji sitotoksik terhadap sel 
kanker payudara T47D adalah fraksi FE3.4. 
Hasil uji Wilstater menunjukkan bahwa 
isolat mengandung flavonoid. 
 










1. FE3.1 1-2 0,009  
2. FE3.2 3-4 0,0056 
3. FE3.3 5-6 0,0055 
4. FE3.4 7-19 0,0178 
5. FE3.5 20-29 0,0118 
6. FE3.6 30-31 0,0012 
7. FE3.7 32-42 0,0131 
8. FE3.8 43-49 0,005 
9. FE3.9 50-60 0,0293 
     
Uji Kemurnian 
      Isolat FE.3.4 dilakukan uji kemurnian 
menggunakan KLT satu dan dua dimensi 
menggunakan beberapa eluen. 
Berdasarkan uji kemurnian menunjukkan 
adanya satu noda. Oleh karena itu, isolat 
yang relatif murni tersebut dilanjutkan pada 
tahap analisis.  
 
Uji Sitotoksik Isolat FE3.4 
      Berdasarkan hasil uji sitotoksik, isolat 
FE3.4 dari bunga nusa indah diketahui 
memiliki nilai IC50 sebesar 278,3 μg/mL. 
Menurut Prayong (2008) sitotoksisitas dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu: (1) 
sitotoksik potensial jika IC50<100μg/mL, (2) 
sitotoksik moderat jika 100μg/ml< 
IC50<1000μg/mL dan tidak toksik jika 
IC50>1000 μg/mL. Selain itu, National 
Cancer Institute (NCI) mengelompokkan 
suatu senyawa tergolong anti kanker jika 
IC50<20 μg/mL. Oleh karena itu, dapat 
dinyatakan bahwa isolat FE3.4 memiliki 
kemampuan sitotoksik moderat yang dapat 
digunakan sebagai agen kemoprevensi 
namun tidak berpotensi sebagai antikanker. 
 




Analisis Senyawa Golongan Flavonoid 
dalam Isolat FE3.4 
Spektrofotometri UV – Vis 
      Analisis senyawa golongan flavonoid 
isolat FE3.4 dengan spektrofotometer UV-Vis 
menghasilkan spektrum sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Spektrum Uv-Vis 
      Berdasarkan spektrum UV-Vis  isolat  
FE3.4 menunjukkan adanya beberapa 
absorbansi maksimum yaitu pada λ 253 nm. 
Transisi elektronik yang berada pada 
rentang 200-400 nm adalah n→σ*, n→π*, 
dan π→π*. Pada panjang gelombang 253 
nm menunjukkan transisi elektronik π→π*.  
 
Spektrometri IR 
     Analisis senyawa golongan flavonoid 
isolat FE3.4 dengan spekrometri IR 
menghasilkan spektrum Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Spektrum IR 
 
Data spektrum IR memperlihatkan bahwa 
terdapat pola spektrum senyawa yang 
diperoleh menunjukkan serapan melebar 
pada daerah 3433-3100 cm-1 yang diduga 
sebagai serapan ulur dari gugus OH. Pita 
serapan ini menunjukkan bahwa isolat FE3.4 
mengandung gugus OH. Pita serapan pada  
gelombang 2943 cm-1 dengan bentuk pita 
tajam dan intensitas lemah merupakan 
uluran CH alifatik. Serapan pada bilangan 
gelombang 1450 cm-1 dengan bentuk pita 
tajam dan intensitas lemah menunjukkan 
adanya C=C (cincin aromatik). Pada 
bilangan gelombang 1022 cm-1 
menunjukkan serapan gugus C-O dan 
adanya gugus  C-O-C ditunjukkan oleh 
serapan pada bilangan gelombang 1114 
cm-1. 
 








3433-3100 Lebar OH ulur 
2943 Tajam C-H alifatik ulur 
1450 Tajam Cincin aromatik 
1114 Tajam C-O-C ulur 
1022 Tajam C-O 
       
SIMPULAN 
      Isolat FE3.4 yang berbentuk amorf 
merupakan senyawa flavonoid jenis katekin 
yang memiliki nilai IC50 sebesar 278,3 
μg/mL. Berdasarkan spektrum UV-Vis yang 
diperoleh menunjukkan bahwa isolat 
memiliki λmaks 253 nm (transisi elektronik  π 
→π*). Spektrum IR memberikan serapan 
pada bilangan gelombang : 3433-3100 cm-1 
(OH), 2943 cm-1 (CH alifatik), 1450 cm-1 
(cincin aromatik) dan 1114 cm-1  (C-O-C). 
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